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Abstrak 

 
Latar belakang: Negarakertagama menjadi karya paling populer dari Kejayaan Majapahit, 

ini merupakan bentuk apresiasi seorang pujangga kepada Raja/Pumpinan. Spirit 

partisipatisi ini menginspirasi untuk dibangkitkan kembali. Meski hari ini publik semakin 

aktif dan  dinamis mengomentari kinerja pemerintahan dan proses bernegara terpampang 

yang media sosial. Namun wahana artistik ruang publik (fisik) belum banyak menggunakan 

gagasan ini. Tujuan: penelitian pengembangan desain ini adalah mengkaji dan merancang 

karya seni media yang berfungsi sebagai elemen artistik untuk menyampaikan pesan 

kepada pemimpin di ruang publik. Metode: eksplorasi rancangan yang melibatkan proses 

riset etik dan emik, serta penciptaan karya berbasis eksperimentasi yang 

mempertimbangkan aspek perenungan dan pembentukan. Hasil: 1) inspirasi gubahan dari 

Negarakretagama menjadi proyek bertajuk Negarakretasurat; 2) pendekatan interdisipliner, 

karya seni media ini mengintegrasikan estetika seni visual dan desain media sebagai sarana 

ekspresi sosial, politik, dan budaya. Berfungsi menciptakan ruang yang memungkinkan 

dialog dan partisipasi aktif antara masyarakat dan pemimpin; dan 3) proyek ini 

memanfaatkan medium surat, baik dalam bentuk fisik maupun digital, sebagai alat 

komunikasi kreatif yang menghubungkan suara publik dengan para pemimpin. 

Kesimpulan: Rancangan Negarakertasurat menekankan pentingnya seni sebagai jembatan 

dalam komunikasi publik yang dapat menggerakkan perubahan sosial. 

 

Kata Kunci: negarakretasurat, seni media, pesan kepada pemimpin, ruang publik, 

komunikasi publik  

 

PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini demokrasi di Indonesia mengalami pembelajaran yang bermakana, 

dimulai dengan cara menyampaikan aspirasi melalui komunikasi bermedia hingga 

menyuarakan keadilan berpolitik melalui demonstrasi Rancangan Undang-Undang 

Pemilihan Kepala Daerah (RUU PILKADA). Komunikasi kepada pemimpin 

adalah cara untuk mendorong tim bekerja efisien dan menciptakan lingkungan yang 

saling percaya, di mana masyarakat merasa nyaman berbagi perasaan dan ide-ide 

mereka (Ayep, Fikri, Malik Zulkarnain, & Fauzi, 2022).  

Dalam era generasi milenial, kepemimpinan yang efektif dituntut untuk 

memenuhi kualifikasi sebagai pemimpin yang kredibel, berkemampuan, 
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berintelektual, dan memiliki visi jangka panjang (Peramesti & Kusmana, 2018). 

Selain itu, pemimpin yang baik harus memiliki integritas, kejujuran, serta kesetiaan 

pada kepentingan rakyat. Rakyat berhak untuk berpartisi aktif dalam proses ini. 

Sementara itu gaya kepemimpinan yang paling efektif untuk generasi Z adalah yang 

mengutamakan persamaan hak, afirmasi, keterbukaan komunikasi, keterlibatan, 

serta mengintegrasikan inovasi, teknologi, dan kreativitas untuk membangun 

keberlanjutan organisasi dan tim (Agustriyana, Taruna, & Faritzal, 2024). 

Keterbukaan komunikasi adalah kunci dari hubungan rakyat dan pemimpinnya. 

Negarakertasurat terinspirasi dari Kakawin Nagarakretagama karya Empu Prapañca 

(1365) bercerita kewibawaan Hayam Wuruk sebagai penanda masa puncak 

Kerajaan Majapahit (Mulyana, 2006). Nagarakretagama memiliki arti negara 

dengan tradisi (agama) yang suci, dalam karya ini menjadi Nagarakretasurat 

berkonotasi negara dengan tradisi surat menyurat (korespondensi).  

Negarakretasurat menggunakan penekanan rancangan karya pada ruang 

publik. Seni sebagai jembatan menyampaikan pesan yang tersembunyi yang dapat 

ditangkap dengan persepsi (Zakaria, Setyosari, Sulton, & Kuswandi, 2019), 

selanjutnya menjadi cara dalam transformasi masyarakat (Bentz & O’Brien, 2019).  

 

METODE PENCIPTAAN 

Negarakretasurat merupakan rancangan karya seni dengan tahapan eksplorasi ide 

dari merespon kuratorial dari Festival Komunitas Seni Media 2024 (FKSM 2024) 

membuka kesempatan bagi seniman atau komunitas seni dari berbagai wilayah di 

Indonesia untuk berpartisipasi dalam FKSM 2024: “Jelajah Jala”, yang akan 

berlangsung pada bulan September 2024 di Kota Makassar. FKSM 2024 

mengundang seniman atau komunitas seni untuk mengelaborasi kerangka tema 

“Jelajah Jala” melalui karya seni media yang mengeksplorasi kait kelindan antara 

media, mitologi, sejarah, dan siasat masyarakat di dalam dunia yang semakin saling 

terhubung. 

Dalam penciptaan karya, diperlukan suatu metode untuk menjelaskan 

jalannya tahapan-tahapan proses penciptaan. Metode yang digunakan dalam proses 

penciptaan karya seni rupa ini secara garis besar melakukan beberapa tahapan 

seperti tahapan dalam Dharsono Sony Kartika, (2016) yaitu riset dengan 

pendekatan etik dan riset dengan pendekatan emik sebagai dasar penciptaan karya, 

dan tahapan penciptaan karya berisi: eksperimentasi, perenungan dan 

pembentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Inspirasi awal  
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Setelah membaca dan mediskusikan naskah kuratorial FKSM 2024. Kami 

menyepakati tema hubungan Majapahit dan Makassar (Gowa) dengan membaca 

sejarah. Kontek Majapahit tidak terlepas pada peninggalan tekstual, dan teringat 

sepintas Kakawin Nagarakretagama. Membaca Tafsir Sejarah Kakawin 

Nagarakretagama dari Pupuh 8 hingga 16 menguraikan kota dan wilayah 

Majapahit, khususnya Pupuh 14.5 yang membahas hubungan Majapahit dan 

Makassar. Pupuh 15.3 menyebutkan bahwa setiap musim, Nusantara 

mempersembahkan upeti kepada Sri Baginda, memperkuat hubungan antar 

kerajaan (Mulyana, 2006).  

Akan tetapi, kejayaan Majapahit berakhir dengan wafatnya Hayam Wuruk. 

Sementara itu, Kesultanan Gowa atau Kerajaan Makassar menjadi pelabuhan 

rempah penting (Mutmainnah, Najamuddin, & Ridha, 2021). Sampai saatnya VOC 

menyerang dan memenangkan perang. Jika saja kerajaan-kerajaan di Nusantara 

tetap bekerjasama dengan saling berkorespondensi, dengan spirit komunal, pasti 

VOC tidak akan bertahan lama di wilayah ini (Fadli, 2022). 

 

Pendekatan interaktif 

Pendekatan interaktif digunakan agar partisipan dapat turut aktif berkontribusi 

dalam pengiriman surat berbentuk pesan teks. Surat yang diharapkan adalah berisi 

pesan kepada Sang Penguasa (pemimpin) dimanapun berada. Ini telah diprediksi di 

tahun 2010 hasil penelitian kami menunjukkan bahwa kita sering berkomunikasi 

dengan banyak kontak untuk waktu lama, terlibat dalam percakapan simultan 

hingga 9 kontak, dan menggunakan pesan teks untuk berpindah antara berbagai 

media komunikasi, dengan perubahan kebiasaan pesan teks selama dekade terakhir, 

serta menawarkan saran desain untuk alat komunikasi seluler masa depan 

(Battestini, Setlur, & Sohn, 2010).  
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Gambar 1. Teknis pengiriman pesan 

 

Gambar 2. Tampilan pesan yang diterima 

 

Teknik produksi karya 
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Gambar 3. Perangkat media yang digunakan 

 

Teknik pembuatan karya menggunakan kaidah instalasi berbasis teknologi 

komunikasi digital (Xu et al., 2022). Menggunakan media smart TV LED 

berukuran 50 Inch, perangkat komputasi, dan speaker aktif yang 

ditaman/dimasukkan dalam botol tower tank 800 liter.  

Pada bagian layar TV yang tertutup oleh lapisan kulit tower tank, digantikan 

dengan plat mika akrilik bening 5 mm agar layar dapat terlihat seperti kesan kertas. 

Perangkat teknologi yang memungkinkan proses mengirim pesan pada server. 

Partisipan dapat menyaksikan suratnya dibacakan dan ditampilkan dalam perangkat 

secara otomatis. Partisipasinya sering kali didasarkan pada kegiatan yang 

berorientasi pada tujuan dan pengambilan keputusan (Abas, 2019; Strehovec, 

2009). Kekhawatiran adalah pada ranah privasi. Studi mengungkapkan persepsi 

pengguna tentang risiko saat berbagi perangkat atau akun, dan strategi kontrol akses 

mereka untuk melindungi privasi dan keamanan (Al-Ameen, Kocabas, Nandy, & 

Tamanna, 2021; Salehudin, Hamid, Zakaria, Rorimpandey, & Yunus, 2020). 

 

Berbagi pesan kepada pemimpin di Ruang Publik 

Melalui pesan yang dikirim pada Negarakretasurat siapapun bisa menjadi partisipan 

dan mengirimkan unek-unek, harapan, kritik, hingga doa untuk pemimpin sekarang 

dan masa depan di Negara Indonesia. Pesan teks telah menjadi bentuk komunikasi 

populer dengan ponsel di seluruh dunia (Battestini et al., 2010). Penggunaan 

kebetulan dan peluang oleh seni media, praktik apropriasi dalam seni pop, 

penolakan seni konseptual terhadap estetika yang berpusat pada objek, dan 
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mengatasi batas-batas antara realitas dan seni, serta penekanannya pada penonton 

(Grau, 2015). Dalam konteks partisipasi di ruang publik online, temuan penelitian 

dari Ardiansyah, Al-Anshori, Zakaria, & Cahyanto, (2022) dapat dihubungkan 

dengan peningkatan interaksi dan keterlibatan berpusat pada pengguna, termasuk 

refleksi diri dan rubrik penilaian yang jelas, partisipan dapat lebih aktif dan 

bertanggung jawab dalam diskusi serta kolaborasi daring. Mendorong mereka 

untuk terlibat lebih dalam, menciptakan komunitas online yang dinamis. 

Penggunaan teknik penilaian yang sesuai dengan konteks ruang publik online 

membantu memastikan bahwa partisipasi tidak hanya lebih terstruktur, tetapi juga 

bermakna dan berdampak, sementara masukan dari peserta memperkuat 

pendekatan inklusif yang meningkatkan keberhasilan dan kepuasan dalam interaksi 

daring. 

Korespondensi/surat-menyurat adalah kunci, potensi dan peluang ini menjadi 

dasar penciptaan, yang menggunakan visual verbal pesan dalam botol. Melalui 

kapsul botol perjalanan waktu dan ruang ini, kami juga berusaha untuk 

menginspirasi dan menyatukan generasi sekarang dan masa depan untuk merayakan 

dan menjaga pengalaman manusia bersama kami (Jiang et al., 2023). 

Memanfaatkan fasilitas aplikasi pengiriman pesan, selanjutnya akan masuk dalam 

botol (monitor), dilarung pada laut dengan harapan ada yang menemukan.  

Siapapun yang mendapatkan dapat membaca pesan di dalamnya. Konteks hari ini 

seperti sebuah pesan di sosial media, yang bertaburan di lautan internet dan sering 

dikaitkan dengan capainaan viral. Perlu diantisipasi adalah bahwa menurut 

Mousavi et al., (2022) viralitas pesan di media sosial meningkat dengan 

penggunaan istilah negatif, argumen kausal, dan ancaman terhadap nilai-nilai inti.  

Dalam konteks bernegara, kepemimpinan mengandung empat unsur penting: 

pemimpin (kepala negara), wilayah kepemimpinan (negara), hubungan antara 

pemimpin dengan yang dipimpin (rakyat), dan otoritas yang mengangkat pemimpin 

(mekanisme pemilihan atau penunjukan) (Muhammad, 2017). Tujuan dari 

kepemimpinan nasional ini adalah untuk menciptakan pemerintahan yang efektif 

(Zakaria, Ardiansyah, Srinin, Kurniawan, & Hidajat, 2023), menjaga kesejahteraan 

rakyat, serta mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan oleh negara untuk 

kesejahteraan umum dan kemajuan bangsa berbasis komunikasi publik. 

 

KESIMPULAN  

Setelah membaca naskah kuratorial FKSM 2024, tema hubungan Majapahit dan 

Makassar menjadi inspirasi awal dengan merujuk pada Kakawin Nagarakretagama 

yang menekankan hubungan antar kerajaan Nusantara. Dalam proyek 

Negarakretasurat, pendekatan interaktif digunakan agar partisipan dapat 

mengirimkan pesan kepada pemimpin melalui media komunikasi digital yang 
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dirancang khusus. Karya ini juga menyoroti pentingnya komunikasi publik dan 

privasi, serta bagaimana pesan dapat menyatukan generasi untuk merayakan 

pengalaman bersama melalui kapsul waktu digital yang dapat berinteraksi dengan 

publik di ruang terbuka. Hal ini menekankan pentingnya seni sebagai jembatan 

dalam komunikasi publik yang dapat menggerakkan perubahan sosial. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Proposal ini adalah bagian dari proses kolaborasi bapak yang suka seni media 

eksperimental memberikan nama kelompok diambil dari bagian nama anak yakni 

Rajasa Prabaswara, merespon positif open call dari Festival Komunitas Seni Media 

2024 (FKSM 2024) yang dikelola oleh Direktorat Perfilman, Musik, dan Media 

Kemendikbud RI bekerja sama dengan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah 

XIX, Museum dan Cagar Budaya (MCB), dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sulawesi Selatan. Namun belum dinyatakan lolos seleksi dan 

dipresentasikan dalam forum tersebut.  
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